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PENGARUH EARNING PER SHARE (EPS), RETURN ON EQUITY 

(ROE) DAN PRICE EARNING RATIO (PER) TERHADAP HARGA 

SAHAM PERUSAHAAN PADA SEKTOR PERTAMBANGAN YANG

TERDAFTAR DI BEI

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Earning per Share (EPS), Return on Equity (ROE) dan Price Earning Ratio 

(PER) secara simultan dan parsial terhadap harga saham perusahaan pada sektor 

pertambangan pada periode penelitian Desember 2007 hingga Februari 2010. 

Sampel yang digunakan adalah 13 perusahaan pertambangan yang listing di BEI 

secara terus menerus dari Desember 2007 hingga Februari 2010. Pada penelitian 

ini digunakan uji statistik analisis regresi berganda dengan uji secara parsial (uji 

T) dan secara simultan (uji F).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari uji simultan variabel EPS, ROE 

dan PER memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan 

pertambangan. Namun pada uji parsial hanya variable EPS yang mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap harga saham sedangkan ROE dan PER tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.

Kata Kunci: Earning per Share (EPS), Returm 

Ratio (PER) dan Harga Saham
Equity (ROE), Price Earningon
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Effect of Eaming Per Share (EPS), Return on Equity (ROE) and Price 

Earning ratio (PER) to Company Stock Prices in Mining Sector Listed at 

Indonesia Stock Exchage (BEI)

ABSTRACT

This research aimed to determine how Eaming per Share (EPS), Return 

on Equity (ROE) and Price Eaming Ratio (PER) influence to the company's stock 

price on the mining sector during the period of December 2007 to February 2010. 

The samples used in this research are 13 mining companies listed at BEI 

continuously from December 2007 to February 2010. In this research, statistical 

tests of multiple regression analysis with partial test (T test) and simultaneously (F 

test) are applied.

The results showed that the variables of EPS, ROE and PER have a 

significant impact on share prices of mining companies. Only variable EPS on 

partial test has a significant effect on stock prices while the ROE and PER did not 
significantly influence stock prices.

Keywords : Eaming per Share (EPS), Return on 

Ratio (PER) and Stock Price
Equity (ROE), Price Eaming
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan investasi di suatu negara akan dipengaruhi oleh pertumbuhan 

ekonomi negara tersebut. Semakin baik tingkat perekonomian suatu negara, maka 

semakin baik pula tingkat kemakmuran penduduknya. Tingkat kemakmuran yang 

lebih tinggi ini umumnya ditandai dengan adanya kenaikan tingkat pendapatan 

masyarakatnya. Dengan adanya peningkatan pendapatan tersebut, maka akan 

semakin banyak orang yang memiliki kelebihan dana, kelebihan dana tersebut 

dapat dimanfaatkan untuk disimpan dalam bentuk tabungan atau diinvestasikan 

dalam bentuk surat-surat berharga yang diperdagangkan dalam pasar modal.

Pasar modal dilihat sebagai salah satu sarana untuk mempercepat 

pembangunan. Dimana pasar modal sebagai sarana untuk menggalang dana dari 

masyarakat luas kepada sektor usaha produktif. Menurut Husnan (1998) para 

pemodal menghadapi kesempatan investasi yang beresiko, piihan investasi tidak 

dapat hanya dengan mengandalkan pada tingkat keuntungan yang diharapkan. 

Apabila pemodal mengharapkan untuk memperoleh tingkat keuntungan yang 

tinggi, maka ia harus bersedia menanggung resiko yang tinggi pula. Dengan 

begitu investasi adalah suatu pilihan bagi para calon investor dalam mengelola 

dana yang mereka punya agar dapat menghasilkan laba yang maksimal. Investasi 

yang maksimal dapat diperoleh dengan memperhatikan hal-hal penting seperti 

memahami proses investasi itu sendiri, ekuitas apa yang dipiih, berapa banyak 

penanaman modalnya dan kapan investasi tersebut dilakukan.

1
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akan menanamkan investasinya pada perusahaan yang 

menurutnya akan memberikan keuntungan yang paing besar, 

memperhatikan dan menilai perkembangan perushaan yang terdaftar di BEI untuk 

mendapatkan informasi yang selengkap-lengkapnya sebagai pertimbangan dalam 

melakukan pemilihan investasi pada perusahaan. Melalui laporan-laporan yang 

ada para calon investor dapat menilai apakah perusahaan tersebut memiliki 

depan atau prospek yang baik. Tentunya dengan juga memperhatikan faktor 

ekonomi lainnya.

Harga saham merupakan salah satu indikator bagi sebuah perusahaan 

dalam mengelola perusahaan dalam suatu periode tertentu. Bia harga saham 

mengalami kenaikan, investor akan menilai bahwa perusahaan cukup berhasil 

dalam mengelola kegiatannya. Hal ini akan memberikan kepercayaan kepada 

investor terhadap emiten yang akan berimbas pada semakin banyak yang akan 

berinvestasi pada perusahaan tersebut. Ditambah lagi jika harga saham yang tinggi 

dapat dipertahankan akan meningkatkan kepercayaan investor.

Untuk memilih emiten yang cocok untuk berinvestasi para investor 

diharapkan mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga saham. 

Menurut Arifin (2001) faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham antara lain 

: kondisi fundamental perusahaan, hukum permintaan dan penawaran, tingkat 

suku bunga, kurs valuta asing, dana asing di bursa, indeks harga saham, news and 

rumors, deviden, laba perusahaan dan faktor lain. Faktor-faktor fundamental 

tersebut adalah daktor yang berkaitan dengan kinerja perusahaan. Kinerja 

perusahaan akan mempengaruhi harga saham ataupun sekuritas. Dan kinerja 

perusahaan dipengaruhi oleh kondisi perekonomian dan konsisi industri itu

Investor

Para investor akan

masa

2
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sendiri. Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi pada kondisi Keuangan 

perusahaan saja. Yang dapat dilihat melalui rasio-rasio keuangan. Harga saham 

akan sangat dipengaruhi oleh Earning per Share (EPS) yang merupakan laba per 

embar saham didapat dari laba setelah pajak dikurangi dividend saham preferen 

dibagi dengan jumlah rata-rata saham yang beredar. EPS akan menunjukkan 

tingkat laba yang akan diperoeh investor, semakin tinggi EPS maka semakin baik 

penilaian investor terhadap emiten. Retnrn on Equity (ROE) menunjukkan 

seberapa baik suatu perusahaan menggunakan dana investasi untuk menghasilkan 

pertumbuhan pendapatan. Selain itu Price Earning Ratio (PER) yang berguna 

bagi investor untuk melihat bagaimana kineija saham suatu perusahaan dihargai 

oleh pasar. Kedua hal tersebut diperlukan oleh investor untuk menilai saham 

emiten sebagai salah satu dasar keputusan berinvestasi.

Faktor keadaan ekonomi secara keseluruhan akan turut mempengaruhi 

pergerakan harga saham dan pasar tentunya. Hal ini dikarenanakan sifat saham 

yang sensitif terhadap keadaan ekonomi. Disaat keadaan ekonomi sedang baik, 

investor cenderung akan senang karena dapat berinvestasi dengan 

sebaliknya jika kondisi ekonomi sedang tidak stabil maka pasar akan bergejolak 

akibat dari para investor yang menarik dananya dari pasar agar tidak mengalami 

kerugian.

aman,

Krisis keuangan di Amerika Serikat menjadi penyebab adanya krisis 

ekonomi global. Hal ini dikarenakan Amerika merupakan negara dengan kekuatan 

yang besar sehingga negara-negara lain pada umumnya terkena 

dampaknya. Krisis keuangan ini berakibat adanya krisis terhadap bursa saham. 

Bursa saham Amerika Serikat merupakan induk pasar modal di dunia yang akan

ekonomi
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dapat mempengaruhi pasar modal di negara-negara lain. Tak terkecuali negara 

Indonesia juga terkena dampak dari krisis global ini yaitu pada kondisi pasar 

modal dan juga kondisi perdagangan. Pasar modal mengalami penurunan IHSG 

(indeks harga saham gabungan) dan penjualan saham oleh investor secara besar- 

besaran karena takut mengalami kerugian yang lebih besar. Sektor perdagangan 

juga mengalami penurunan akibat penurunan permintaan dari Amerika Serikat

seperti pada komoditi utama karet, kopi dan kelapa sawit. Penurunan permintaan

ini berakibat menurunnya harga jual dan perusahaan akan mengalami kerugian.

Kerugian berarti kinerja perusahaan menurun sehingga investor akan menilai ini

sebagai suatu kemunduran dan akan dapat mengurangi laba yang akan didapat

investor.

Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor perekonomian utama 

yang didukung oleh sumber daya alam yang melimpah di sepanjang nusantara. 

Selama ini sektor pertambangan adalah sektor yang terus menjanjikan di pasar 

saham karena memiliki kinerja yang cukup baik baik dari sisi produksi maupun 

pedagangan hasil dari pertambangannya. Ternyata krisis global juga berdampak 

kepada pasar modal sektor pertambangan.
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Gambar 1.1

Perkembangan Harga Saham Sektor Pertambangan

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.bei.co.id)

Gambar 1.1 di atas adalah gambar pergerakan harga saham gabungan pada sektor 

pertambangan. Berdasarkan gambar, krisis global yang terjadi pada tahun 2008 

mulai dirasakan pada sektor pertambangan pada bulan Juli 2008 ditandai dengan 

menurunnya harga saham hingga bulan Desember 2008. Penurunan harga saham 

yang teijadi sangat tajam dari 3.415 pada buan Juni 2008 hingga mencapai 877 

pada bulan Desember 2008. Penurunan dimulai pada buan Juli 2008 sebesar 

14,02%, berlanjut pada bulan Agustus sebesar 16,22% kemudian bulan September 

40,58%, diikuti bulan Oktober sebesar 67,39% yang menjadi penurunan terbesar 

harga saham bagi sektor pertambangan. Bulan November penurunan teijadi 

sebesar 22.07% dan terakhir pada bulan Desember hanya sebesar 2,26%. Indeks 

harga saham sektor pertambangan terendah didapat pada bulan Desember 2008 

dan penurunan terbesar teijadi di bulan Oktober 2008. Jika dilihat 

kumulatif, penurunan harga saham sektor pertambangan yang teijadi pada Juli — 

Desember 2008 adalah sebesar 289,39%.

secara
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Indeks harga saham sektor pertambangan mengalami kenaikan kembali 

pada Januari 2009 hingga Desember 2009 walaupun masih berfluktuasi 

tidak begitu besar. Krisis global membuat harga saham sektor pertambangan 

menurun cukup signifikan. Penurunan ini terjadi akibat pasar yang dipengaruhi 

oleh fenomena krisis global. Penurunan harga saham pun terjadi di banyak negara 

karena mayoritas negara melakukan perdagangan dengan Amerika Serikat. 

Sehingga disaat Amerika Serikat mengalami kesuliran finansial maka yang lain 

akan terkena dampaknya. Dampak pada pasar modal dikarenakan penurunan 

penjualan perusahaan akibat pengurangan permintaan dari Amerika Serikat 

sebagai negara tujuan ekspor. Hal ini menjadi menarik karena seperti kita ketahui 

sektor pertambangan adaah salah satu sektor utama yang menunjang 

perekonomian dunia juga terkena imbas dari krisis.

Earning per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) memiliki

namun

hubungan dengan harga saham. Kedua varibel ini memiliki pengaruh terhadap 

harga saham. EPS akan mempengaruhi harga saham dikarenakan jika EPS bernilai

tinggi atau mengalami kenaikan maka harga saham turut mengalami kenaikan. 

(Dharmastuti:2004) mengemukakan bahwa apabila EPS perusahaan tinggi akan 

semakin banyak investor yang mau membeli saham tersebut sehingga 

menyebabkan harga saham akan tinggi. Sedangkan PER dapat mempengaruhi 

harga saham jika PER suatu saham rendah maka akan semakin rendah harga 

saham atau semakin baik dan murah untuk diinvestasikan. Sesuai dengan teori

Arifin (2002) bahwa semakin rendah hasil PER sebuah saham maka semakin baik 

atau murah harganya untuk diinvestasikan. Berikut ini adalah
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menyajikan nilai EPS, PER dan harga saham gabungan perusahaan pertambangan 

periode Mei 2008 - Desember 2009.

Tabel 1.1

EPS, ROE, PER dan Harga Saham Sektor Pertambangan

Desember 2007 -Februari 2010

Saham
PertambanganPERROEEPSBulan

32709.98361240Des-07
314024.9336473Jan-08
355424.8232.5449Feb-08
284025.0725.2437Mar-08

21.36 295422.9440Apr-08
338825.68440 22.9Mei-08

10.02 34151104 37.2Jun-08
18.36 299530.7Jul-08 382
29.46Agust-08 251 33.6 2577

Sep-08 256 28.9 24.53 1833
Okt-08 291 28.4 16.74 1095
Nov-08 304 24.5 16.54 897
Des-08 303 24.2 15.30 877
Jan-09 303 24.2 15.76 922
Feb-09 303 24.2 16.94 963
Mar-09 336 23.5 13.87 1005
Apr-09 338 20.9 13.80 1444
Mei-09 346 23.3 18.15 1818
Jun-09 338 19.0 25.35 1848
JuI-09 3 27 17.7 25.21 2144

Agust-09 269 16.1 28.99 2140
Sep-09 107 13.2 61.72 2238
Okt-09 104 12.9 29.54 2085
Nov-09 203 12.3 25.31 2129
Des-09 202 12.2 26.33 2203
Jan-09 201 12.1 25.29 2236
Feb-09 183 11.2 19.28 2179

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.bei.co.id)

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa terdapat fenomena yang berlawanan 

dengan teori yang ada. Disaat EPS mengalami peningkatan harga saham justru 

mengalami penurunan seperti terlihat pada bulan September 2008 EPS dari 251

7

http://www.bei.co.id


naik menjadi 256 namun harga saham dari 2577 turun ke 1833, Oktober 2008 EPS 

naik dari 256 ke 291 sedangkan saham turun dari 1833 menjadi 1095 dan 

November 2008 EPS naik ke 304 namun saham turun ke 897. Disaaat EPS 

mengalami penurunan harga saham justru mengalami kenaikan yaitu pada bulan 

Januari 2009, Juni 2009, Juli 2009, September 2009, dan Desember 2009. 

Seharusnnya disaat EPS mengalami penurunan akan mengurangi keputusan 

investasi dan membuat harga saham turun. Dan Jika EPS naik maka akan 

meningkatkan harga saham karena diminati oleh banyak investor. Pada data PER 

teijadi penurunan nilai PER pada bulan Juni 2008 25,68 menjadi 10,62 tetapi 

harga saham justru naik dari 3388 ke 3415. Begitu pula di bulan Maret 2009 PER 

turun dari 16,94 ke 13,87 namun harga saham naik dari 963 menjadi 1005, April 

2009 PER menjadi 13.80 dan saham naik menjadi 1444, Jui 2009 PER turun ke 

25,21 tetapi saham naik ke 2144. Terakhir pada bulan November 2009 dimana 

PER dari 29,51 turun ke 25,31 namun saham naik dari 2085 ke 2129. Keadaan ini 

bertolak belakang dengan teori. Dengan berdasarkan data tersebut maka, 1) EPS 

mengalami kenaikan namun harga saham mengalami penurunan, 2) PER 

mengalami penurunan namun harga saham mengalami kenaikan.

Berdasarkan fenomena yang diuraikan di atas dan pentingnya informasi 

mengenai kineija keuangan perusahaan dan informasi relevan lainnya untuk 

menilai harga saham secara akurat, maka penulis melakukan penelitian yang 

diberi judul "PENGARUH EARNING PER SHARE (EPS), RETURN ON 

EQU1TY (ROE) DAN PRICE EARNING RATIO (PER) TERHADAP HARGA 

SAHAM PERUSAHAAN PADA SEKTOR PERTAMBANGAN DI BURSA 

EFEK INDONESIA”.
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1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian 

ini akan memfokuskan pengamatan terhadap rasio keuangan perusahaan, sehingga 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Sejauh mana rasio profitabilitas 

(EPS dan ROE) dan rasio pasar (PER) berpengaruh terhadap perubahan harga 

saham pada sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan

beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Earning per Share (EPS),

Return on Eguity (ROE) dan Price Earning Ratio (PER) secara simultan

dan parsial terhadap harga saham perusahaan pada sektor pertambangan

2. Apakah variabel tersebut cukup mempengaruhi harga saham pada sektor 

pertambangan di Bursa Efek Indonesia pada periode Desember 2007

sampai dengan Februari 2010.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan 

serta masukan bagi perusahaan dalam rangka pengambilan keputusan 

ataupun penetapan kebijakan dalam perusahaan di bidang keuangan.

9



2. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan

serta mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama waktu

perkuliahan dengan kenyataan yang ada.

3. Bagi Peneliti lain

Bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut, maka 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

kepustakaan serta informasi mengenai penelitian di bidang yang sama.
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